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ABSTRAK

Pada dunia industri khususnya pada bagian pesawat pengangkut dan
pemindahan bahan serta pendistribusian bahan, keberadaan mesin
pemindahbahandan pengangkut bahan memegang peranan yang sangat penting,
penggunaan alat pemindah dan pengangkut bahan sangat membantu kelancaran
suatu proses produksi. Jenis mesin pemindah dan pengangkut bahan dalam
sebuah pabrik harus dipilih dengan proses produksi yang ideal. Bagaimana cara
merencanakan kembali Cake Breaker Screw Conveyor pemisah inti kelapa sawit
menjadi kapasitas yang lebih besar agar seluruh orderan dari dalam maupun
luar dapat di terima di PKS. Metode melakukan survey adalah dengan cara
melakukan survey ataumelihat secara langsung di pabrik kelapa sawit (PKS) di
PT. Langkat Nusantara Kepong, JI.Gohor lama, Stabat, Kabupaten Langkat,
Provinsi Sumatera Utara. Di lihat dari hasil perencananaan yang dilakukan
maka didapat berat dari material tumpukan permeter adalah 3,8 kg/m, jenis
material yang diangkut adalah inti kelapa sawit yang berat maksimum sebuah inti
dengan pengukuran harga rata-rata material yang diangkut adalah (0,6 gram ).
Untuk kapasitaas angkut maksimum Cake Breaker Screw Conveyor ini setelah
direncanakan adalah 60 ton TBS/jam dengan lebar Rumah Conveyor yang
direncanakan addalah (655 mm ) dan panjang lintasan ( 17 m )dan juga
kecepatan putaran Elekromotor penggerak di peroleh ( 1500rpm ) dan daya
motor penggerak sebesar ( 22 Kw )

Kata kunci: perencanaan, Cake Breaker Screw Conveyor, pemisah inti kelapa
sawit, kapasitas 60 Ton TBS/Jam
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Pada dunia industri khususnya pada bagian pesawat pengangkut dan
pemindahan bahan serta pendistribusian bahan, keberadaan  mesin
pemindahbahandan pengangkut bahan memegang peranan yang sangat penting,
penggunaan alat pemindah dan pengangkut bahan sangat membantu kelancaran
suatu proses produksi

Jenis mesin pemindah dan pengangkut bahan dalam sebuah pabrik harus
dipilih dengan proses produksi yang ideal. Pemindah dan pengangkutan bahan
secara berkesinambungan dengan jumlah yang tetap, akan sulit dilakukan jika
hanya mengandalakan tenaga manusia, sehingga adanya alat ini dapat
memudahkan semua produksi dapat berjalan lancar, pemakaian tenaga manusia
yang efisien dan mengurangi biaya produksi serta penghematan waktu.

Salah satu diantaranya peralatan yang dipergunakan didalam pabrik kelapa
sawit adalah Cake Breaker Screw Conveyor. Didalam hal ini kepastian keamanan
struktur, kapasitas, dan pengoperasiannya dalam memenuhi kebutuhan pabrik
sangatlah mutlak untuk memerlukan kepastian secara eksak (pasti), untuk
menjamin kelancaran operasi pabrik tersebut di perlukan suatu perencanaanCake
Breaker Screw Conveyor secara detail, sebagai pertanggung jawaban perencanaan
dan untuk dapat melatih mahasiswa dalam bidang perencanaan mesin. Didalam
pabrik kelapa sawit ( PKS ) sangat lah begitu pesat akanperkembangan pada

kontribusinya.



Dalam hal ini dapat menuntun kita untuk berpikir didalam merencanakan
serta membuat sarana dan prasarana pabrik sesuai dengan kebutuhan pabrik
tersebut, sehingga memperoleh hasil yang optimal. Dari hasil sebuah survey yang
penulis dapatkan pada PTPN LNK Stabat, perkembangan perkebunan rakyat yang
bukan pemerintah (Non Goverment) di sekitar perkebunan kelapa sawit PTPN
berkembang sangat begitu pesat, yang menyebabkan pemilik perkebunan kelapa
sawit rakyat tersebut sangat sering mengirim beberapa hasil panen kebun mereka
kepada PTPN LNK Stabat, apabila PTPN LNK Stabat menerima seluruh orderan
maka PKS LNK Stabat harus memperbesar kapasitas operasioalnya, maka
penulis bertujuan merencanakan salat satu alat yang ada di PKS Stabat yaitu
CakeBreaker Screw Conveyor untuk dirancang kembali dengan kapasitas yang

lebih besar,dengan kapasitas 60 ton TBS/Jam.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana cara merencanakan kembaliCake Breaker Screw Conveyor
menjadi kapasitas yang lebih besar agar seluruh orderan dari dalam

maupun luar dapat di terima di perusahaan ini.

1.3. Batasan Masalah
Didalam perencanaan ini direncanakan satu unit cake breaker screw
conveyor yang akandigunakanuntukmengangkatbiji(nut) dan ampas (fiber) dengan

arah horizontal sebagai berikut :



1. Merancang kontruksi komponen — komponen utama untuk mengetahui
umur kekuatan tegangan pada mesin Cake Breaker Screw Conveyor
2. Untuk memahami sistem kerja (performance) Screw Conveyor seperti

kecepatan Screw, dan panjang lintasan Screw Conveyor.

1.4. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui cara merencanakan
kembaliCake Breaker Screw Conveyor untuk pabrik kelapa sawit dengan

kapasitas yang lebih besar.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat penelitian dari Cake Breaker Screw Conveyor ini

adalah:

1. Dapat menambahpengetahuansertapemahamantentang perencanaan
Cake Breaker Screw Conveyor pemisah inti kelapa sawit dan aspek-
aspek yang digunakanpada mesin itusendiri.

2. Bagi dunia Akademik dapat digunakan sebagai refrensi — refrensi
mngenai tentang merencanakan kembali dan memahami sistem kerja

Cake Breaker Screw Conveyor.

1.6. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan ini, penulis mengacu pada prinsip dasar metode
perencanaan, adapun sistematika yang ada dalam penulisan ini adalah sebagai

berikut :



BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini mencakup tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan, manfaat penelitian,dan sistematika penulisan.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini mencakup tentang tinjauan pustaka, bagian-bagian, cara kerja
dan persamaan-persamaan rumus dalam perancangan cake breaker screw
conveyor.
BAB 3 METODE PENELITIAN

Perencanaan konstruksi adalah dengan cara pemilihan material yang dapat
berdasarkan konstruksi mesin dan diagram alir penelitian
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini mencakup tentang analisa data serta hasil-hasil perhitungan
untuk perencanaan cake breaker screw conveyor.
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini mencakup tentang kesimpulan dan saran seluruh pembahasan



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

Mengenai kajian pustaka alat dan gambar merupakan suatu hal yang
mendasari sebagai acuan dalam merencanakan suatu mesin Cake Breaker Screw
Conveyor dengan kapasitas 60 Ton/jam.Dengan adanya mesin ini dapat
mempermudah pekerjaaan manusia dan mengurangi biaya produksi pengangkutan
bahan yang lebih efisien. Adapun beberapa jenis mesin pengangkut bahan untuk

membantu proses kelancaran perusahaan diantaranya sebagai berikut:

2.2. Pesawat Pengangkut

Pada suatu industri tertentu pesawat pengangkut merupakan salah satu
peralatan yang digunakan untuk memindahkan beban tumpukan (Bulk Loading)
yang dilakukan secara seimbang dengan jarak relatif jauh, beberapa contoh dalam
klasifikasi bulk load adalah buah kelapa sawit, biji buah kelapa sawit dan ampas
kelapa sawit (Fiber).

Pemilihan jenis pesawat pengangkut yang tepat untuk memindahkan beban
tumpukan (Bulk Loading), akan meningkatkan efisiensi proses, sehingga dapat
mencapai tujuan yang maksimal terutama ditinjau dari segi ekonomi dan waktu.

Jenis pesawat pengangkut dan pemisah bahan, Cake Breaker Screw
Conveyor yang membantu material berupa beban tumpukan (Bulk Load) dengan
berputarnya poros Screw yang berupa lempeng sebagai pendorong material.

Plat yang terletak pada poros ini berfungsi sebagai pendorong yang
berbentuk ulir (Screw) sehingga material Nut dan Fiber dapat diangkut,

dipisahkan dan dipindahkan.



3. Klasifikasi Pesawat Pengangkut

Jenis pesawat pengangkut yang tersedia sangat banyak dan masing masing
pesawat pengankut mempunyai kelebihan dan kekurangan, misalnya dari
keunggulan rancangan, komponen-komponen arah pengangkutan dan jenis
material yang diangkut. Pesawat pengangkat diklasifikasikan berdasarkan
beberapa karakteristiknya ( Rancangan,Kegunaan, Tipe,Penggerakan).
a. Belt Conveyor

Belt conveyor seperti gambar 2.1.merupakan jenis conveyor sabuk, dan
sabuknya salah satu dari komponen utama, sabuk ini digunakan untuk
memindahkan material berupa tumpukan (bulk), sistem ini digunakan dalam

kondisi horizontal yang sering Kita lihat di pabrik atau di industri elekronik.

Gambar 2.1.Belt Conveyor

1. Kelebihan Belt Conveyor
Adapun kelebihan dari Belt Conveyor adalah sebagai berikut :

a) Fleksibel dalam penggunaan, bisa datar / miring



b) Desain sederhana

¢) Tingkat kebisingan rendah

d) Proses terus-menerus (kontinyu)

e) Mampu membawa beban berkapasitas besar

f) Daya yang dibutuhkan kecil

g) Bisa diatur kecepatan sabuk sehinga didapatkan material yang dipindahkan
per jamnya

2.Kelemahan Belt Conveyor

Adapun kelemahan dari belt conveyor adalah sebagai berikut :

a) Kemiringan terbatas (< 15 — 20°)

b) Hanya bisa dipasang lurus

c) Perawatan mahal

d) Sabuk rentan rusak

b. Konveyor Rantai (Chain Conveyor)

Konveyor rantai seperti gambar 2.2. Merupakan jenis yang banyak
digunakakn pada pabrik-pabrik, yang berfungsi untuk memindahkan bahan dan
produk-produk tertentu dari satu tempat ke tempat lain yang dituju. Penggunaan
konveyor ini yang pada umumnya di letakan pada bahan jalur pabrik untuk
mengangkut dan memindahkan produk menuju ke proses yang selanjutnya, dan

dengan kapasitas yang besar.



Gambar : 2.2. Chain Conveyor

1. Kelebihan Chain Conveyor
Adapun kelebihan dari Chain Conveyor adalah sebagai berikut :
a) Dapat beroferasi dengan kemiringan hingga 25°
b) Kapasitas pengangkutan hingga 100 ton / jam
c) Kecepatan maksimum 100 ft/jam
2. Kelemahan Chain Conveyor
Adapun kelemahan dari Chain Conveyor adalah sebagai berikut :
a) Kecepatan yang relatif rendah
b) Kapasitas pengangkutan yang kecil

c) Hanya satu arah gerakan

c. Konveyor keranjang (Bucket Conveyor)

Bucket Conveyor seperi gambar 2.3. Merupakan salah satu alat
transportasi material yang jarang digunakan pada industri-industri menengah
ataupun atas, daya angkat dari sistem ini tergantung dari besar yang ada pada

sistem kontruksinya.



Gambar : 2.3. Bucket Conveyor

1. Kelebihan Bucket Conveyor
Adapun kelebihan dari bucket conveyor adalah sebagi berikut :
a) Bisa digunakana untuk kemiringan curam / tegak lurus sampai 50 m
b) Harga murah karena pemakaian energi kecil
c) Tempat lebih sempit
d) Dapat digunakan untuk macam-macam material (kering, lengket atau
basah)
2. Kelemahan Bucket Conveyor
Adapun kelemahan dari bucket conveyor adalah sebagai berikut :
a) Bahan yang diangkut bisa saja jatuh ke bawah
b) Tidak bisa digunakan untuk jalur berbelok
c) Kebersihan bahan yang diangkut tidak terjaga

d) Kecepatan rendah

d. Roller Conveyor
Roller Conveyor seperti pada gambar 2.4.Merupakan salah satu

transportasi yang berjalan.Roller ini biasanya terbuat dari tabung baja yang



didalamnya terdapat Bearing, ini mempunyai kontruksi yang dapat berbelok
sesuai dengan kebutuhan. Desain dimensi juga harus dipertimbangkan agar sesuai
dengan dimensi unit yang akan ditransportasikan. Dalam beberapa kasus dimensi
unit yang lebih lebar dari dimensi lebar roller masih diperbolehkan.

Roller conveyor hanya bisa memindahkan barang yang berupa unit dan
tidak bisa memindahkan barang yang berbentuk bulk atau butiran.Sistem ini
digunakan untuk mengangkut material kemasan dan tiap kemasan tidak boleh

melebihi kekuatan putar Roller.

Gambar : 2.4. Roller Conveyor

1. Kelebihan Roller Conveyor
Adapun kelebihan dari roller conveyor adalah sebagai berikut :
a) Bisa mentransformasikan pada kemiringan tertentu
b) Bisa mentranportasikan barang dari satu tingkat ke tingkat yang lain.
¢) Roller conveyor juga bisa membelokkan jalur yang belokkannya sangat

tajam.



2. Kelemahan Roller Conveyor
Adapun kelemahan dari roller conveyor adalah sebagi berikut :
a) Benda yang diangkut bisa saja jatuh melalui rol atau menjadi canggung
b) Tidak bisa memindahkan barang yang berbentuk bulk atau butiran
c) Kebersihan bahan yang diangkut tidak terjaga
d) Dimensi sistem juga harus sesuai agar dimensi unit yang akan di
transportasikan.

e) Kecepatan rendah

e. Cake Breaker Screw Conveyor

Cake Breaker Screw Conveyor seperti gamabar 2.5. Dan juga berdasarkan
keterangan diatas maka di pilihlah alat Cake Breaker Screw Conveyor yang
membantu material berupa tumpukan (Bulk Load ) dengan berputarnya pada poros
lempeng yang berfungsi sebagai pendorong, pemisah dan pemindah bahan ke
depericarper dan ke fibre cylone.

Plat yang terletak pada poros ini berfungsi sebagai pendorong yang
berbentuk ulir (Screw) hinga material Nut dan Fiber dapat diangkut, dipisahkan,

dan dipindahkan untuk di proses.

Gambar : 2.5. Cake Breaker Screw Conveyor



Dalam perencaan konveyor ini banyak yang harus di perhitungkan dari
semua komponen yang tergabung dalam sistem tersebut.
Bagian-bagian utama yang direncanakan adalah sebagai berikut :

a). Poros

b). Screw

c). Motor penggerak

d). Sistem transmisi

e). Bantalan

). Hanger

g).Trough U atau palung (rumah konveyor)

h). Roda gigi

2.4. Cara Kerja Cake Breaker Screw Conveyor

Sumber daya Cake Breaker Screw Conveyor dan putaran Cake Breaker
Screw Conveyor berasal dari motor, akan diteruskan atau dipindahkan ke roda gigi
(gear box) dengan menggunakan transmisi, poros 1 berputar screw terpasang pada
poros dan berputar dalam suatu saluran yang berbentuk U ( through) tanpa
menyentuhnya sehingga screw mendorong material ke Trough berjalan agar tidak
tumpah bergerak meneruskan putaran dan daya ke poros 2 dengan transmisiroda
gigi. Pada poros 2 juga dipasang screw serta adanya 5 unit hanger yang terpasang
pada setiap poros dan screw agar menopang putaran poros dapat berputar secara
stabil pada alurnya yang terbuat dari besi untuk mengangkut biji (nut )sehingga
bila roda gigi dan Screw bergerak maka biji — biji / Nut akan diteruskan ke mesin

SCrew press.



Tabel 2.1 spesifikasi perencanaan konveyoryang diambil dari lapangan sebagai

berikut:

Spesifikasi konveyor

Jenis konveyor

Conveyor Screw

Jenis material yang digunakan

Nut dan Fiber (serabut)

Kapasitas konveyor 60 ton/jam
Panjang lintasan konveyor 17 m
Kontruksi konveyor
Daya motor penggerak 10 hp
Putaran motor penggerak (Nm) 1500 rpm
Putaran motor penggerak (Np) 70 rpm
Diameter poros penggerak (Ds) 62,72 mm
Tebal plat ulir konveyor 5mm
Jari — jari ulir (mm) 500 mm
Lebar rumah konveyor 655mm

Sistem transmisi

Diameter Poros | 30 mm
Diameter poros Il 53 mm
Diameter poros 111 75 mm
Diameter poros 111 53 mm

Bantalan

Bantalan gelinding

Jenis bantalan

Peluru baris tunggal

Nomor bantalan

6200

Perawatan Screw Konveyor

Pembersihan

Rumah dan Screw

Sistem transmisi roda gigi

SAE (Society Of Autotive Engginers)




2.5. Bagian-bagian utama Cake Breaker Screw Conveyor
2.5.1. Poros

Poros merupakan bagian terpenting dari setiap mesin, hampir semua mesin
menentukan tenaga bersama dengan putaran dalam satu transmisi yang di pegang
oleh poros.

Dalam perencanaan ini poros meneruskan tenaga bersama dengan putaran
sebuah Depericarper, yang berfungsi untuk menghisap material Fiber,
berdasarkan berat jenis material, adapun material yang lebih ringan dari Nut akan
di hisap oleh Fiber Cylone, sedangkan Nut yang lebih berat akan masuk kedalam
PolishingDrum yang berfugsi untuk memisahkan Fiber yang melekat pada Nut di
Depericarper. Alat ini berbentuk drum berputar dan berlubang lubang, jika Nut
masuk ke dalam alat ini maka akan terpoles akibat putaran drumnya sehingga
Fiber yang masih melekat pada Nut menjadi terlepas pada cangkangnya.

Dalam perancagan ini Cake Breaker Screw Conveyor menggunakan poros
berlubang (Hollow Shaft) yang di perkirakan akanmengalami beban yang lentur
akibat panjang lintasan.

Adapun rumus-rumus yang digunakan dalam perancangan poros ini adalah
untuk mencari diameter poros (Sularso, KiyokatsuSugal987) adalah sebagai

berikut:
DS = [Z2 K CyT [t (2.1)

Dimana:
Ds = Diameter poros
7,= Tegangangeser (kg/mm?)

K, = Faktor koreksi



C,= Faktor pembebanan lentur

T = Momen torsi (kg.mm)

2.5.2. Spesifikasi Screw
Pd = daya motor yang direncanakan
Pd = 22 kw
nrek-total = efiseiensi mekanisme pengangkat sebesar 0,98
Daya motor penggerak( p ) =10 Hp

Putaran motor penggerak( n) = 1500 rpm

Diameter besar ulir(d) =500 mm
Diameter rata — rata (dm) =112,2mm
Diameter kecil ulir (dr) =41,6 mm

Jarak antara puncak ulir( P) =47cm =0,47m
Tinggi sisi ulir(h) =5,5cm =55mm

2.5.3. Persamaan-persamaan Ulir Screw Conveyor

Dimensi Screw Conveyor dapat seperti gambar dibawah ini :

Shaft Langth ‘.
b Fught Length

Gambar 2.6. Ulir Conveyor



Bentuk dari sebuah plat dengan bentuk cincin/ring seperti gambar di atas
dengan di mesin sebagai berikut :
Diamter dalam 41,6 mm
Diameter luas 500 mm
1. Menurut (Sularso, KiyokatsugaSuga 1987) momen torsi dapat dicari

dengan rumus sebagai berikut :
T = 9,74x10 Z(kg/mm)

T =momen torsi
n = daya motor yang di transimiskan
2. Diameter rata-rata (dm) ini dapat dihitung dengan persamaan sebagai

berikut :

dm = diameter rata - rata

3. Diameter kecil (dr) dapat dihitung dengan rumus :

dr = diameter kecil

4. Kecepatan dorong muatan (V) dapat dihitung dengan rumus :

pxn
TSR SROPPR RN 2.4
50 (24)
Dimana n = Putaran poros penggerak konveyor (rpm).
Masa muatan parameter Screw adalah :
M = === (KG / MIM) .ot (2.5)



Dimana :

gm =jumlah muatan per meter (kg /m)

Q=Kapasitas konveyor (Ton / jam)

V= kecepatan dorong

5. Gaya aksial yang terjadi pada Screw dapat dicari dengan rumus menurut
(Sularso, KiyokatsugaSuga 1987) adalah sebagai berikut :
F oo gmM L e (2.6)
gm = jumlah muatan permeter kg / m
L = panjang lisntasan konveyor
f = gaya gesek material = 0,85 (direncanakan)

6. Tegangan geser yang terjadi pada sisi ulir dapat dicari dengan rumus

menurut (Joseph E,Shigley. Larry D,Mitcheel 1983) adalah sebagai
berikut :

_2F Ka/ 27
r_n.dr.h( 0 ) T PSSR (2.7)

F = gaya yang diterima oleh ulir
h = tinggi sisi ulir = 5,5 cm =55 mm

dr = diameter kecil ulir = 4,16 cm

7. Tegangan geser yang terjadi pada dasar ulir dapat dicari dengan rumus

menurut (Sularso, Kiyokatsuga Suga 1987) adalah sebagai berikut :

F = gaya yang diterima oleh ulir



h = tinggi ulir =5,5 cm =55 mm

d = diameter besar ulir =50 cm =50 mm

2.5.4. Motor Penggerak

Dalam perencanaan Cake Breaker Screw Conveyor ini digunakan tenaga
Electromotor (motor listrik) poros motor penggerak ini di rangkaian dengan
sistem transmisi roda gigi yang mana dari sistem ini mengalami reduksi daya, atau
di sebut dengan perubahan daya, dan putaran dari motor listrik lalu ke poros

penggerak Conveyor.

- ~o- Terminal box

— Cooling fan

D-end

Stator windings

Sumber :http://2.bp.blogspot.com/article-2012r-ev-drive-electronics-.jpg

Gambar 2.7. Motor Penggerak
2.5.5. Sistem transmisi
Pada perencanaan konveyor ini sistem atau pemindah daya memakai suatu
mekanisme roda gigi lurus dimana dari fungsi roda gigi lurus ini adalah untuk
mereduksikan putaran ke poros-poros penggerak konveyor sebagai pendorong
kinerja dari suatu Conveyor. Roda gigi yang disebut roda gigi lurus dimana
lingkaran jarak bagi yang berdiameter (z.m) mengelinding tanpa slip pada garis

datum batang gigi dasar.



1. Roda Gigi Lurus

Untuk menstrasmisikan daya yang besar maka digunakan dengan roda gigi
lurus.Keunggulan memnggunakan roda gigi yang lebih ringkas, putarannya lebih
tinggi dan tepat dengan daya lebih besar.

Adapun sistem transmisi ini agar dapat berfungsi dengan optimal yang
akan perlu di perhatikan perbandingan (1) yang meliputi daya rencana (pd). Dan
adapun perbandingan transmisi ini dapat di hitung dengan menggunakan rumus

menurut (Sularso,KiyokatsuSugal987) adalah sebagai berikut :

I=(nl/n2)x(z2/z1) (rpm)

(1) Qutput shaft
T (i (2) Low & reverse sliding gear
(3) Second sliding gear
(4) Clutch
(5) Input shatft
(6) Clutch gear
(7) Countershaft drive gear
@/ (8) Countershaft
E (9) Low speed gear
@ (10) Second gear
(11) Reverse gear
[ (12) Reverse idler gear
h o o (13) Gear shift fork

S
\
B (1 5EEEA

Sumber :https://encrypted- tbn0.gstatic.com/images?g=tbn: ANd9GcTVQsyfll2qp
Gambar 2.8. Roda Gigi

Tabel 2.2 Faktor dinamis fv

Kecepatan rendah v = 0,5 -10 m/s ,
o ves
Keceptan sedang v = -20 m/s f, = o
v 6+v




Kecepatan tinggi v = 20 — 50 m/s f, = 5_5\/_
55+ Vv

Sumber : Sularso,KiyokatsugaSuga 1987

Tabel 2.3.ukuran-ukuran utama roda gigi

Jarak bagi to1= M.
Tebal gigi £y = %
Lebar gigi by =2.m.m
Tinggi kepala gigi (adendum) hy=m=2mm
Tinggi kaki gigi (dedendum) hy=1,25m=25mm
Tinggi profil gigi h=hyhg
Kelonggaran puncak gigi Ck=10,25 mm
Diameter Lingkaran jarak bagi do1=m.Z;
Diameter Lingkaran kepala dii=(Z;+ 2)m
Diameter Lingkaran Dasar dg1=Z;.Mmcosa

Sumber : Sularso, Kiyokatsuga Sugal987

2. Screw

Screw adalah mekanisme yang menggunakan mekanisme skrup spiral
berputar, umumnya di dalam tabung, untuk memindahkan biji- biji Nut atau Fiber.
Skrup digunakan dalam berbagai aplikasi industri dan pertanian. Konveyor skrup
umumnya digunakan untuk memindahkan secara horizontal atau sedikit
menanjak. Bahan yang ditangani oleh konveyor skrup bervariasi, dari bahan

pertanian, olahan hasil pertanian, pulp kayu,bahan bangunan, limbah, dan




sebagainya. Konveyor skrup telah digunakan sejak zaman Yunani Kuno dalam

desain Skrup Archimedes.

Gambar 2.9. Screw Conveyor

2.5.6. Bantalan

Bantalan adalah elemen yang berfungsi untuk menumpu suatu proses
beban sehingga putaran atau gerak baliknya dapat berfungsi secara berlangsung
dan halus aman dan panjang umurnya.

Bantalan harus lebih kokoh untuk memungkinkan poros serta elemen
lainya bekerja dengan baik.

Bantalan yang dapat dipakai dalam perencanaan ini adalah bantalan

gelinding.

Gambar 2.10.Bantalan Gelinding



Cincin dan elemen gelinding pada bantalan umumnya terbuat dari baja
bantalan karbon karbon tinggi.Baja bantalan dapat memberikan efek stabil pada
perlakuan panas baja.Baja ini dapat memberikan umur panjang derngan

kehauasan sangat kecil.

2.5.7. Hanger( Gantungan )

Hanger berfungsi memberikan dukungan, mempertahankan aligment dan
bertindak sebagai permukaan bantalan.

Pada lintasan alat Cake Breaker Screw Conveyor unit ini terdapat 5 unit
gantungan diatas setiap lintasannya yang berfungsi untuk memberikan dukungan
dan menompang putaran poros agar poros dapat berputar secara stabil dan
maksimal, jarak masing masing antara hanger 1 dengan hanger lainya di lintasan
konveyor lalah sekitar 4 m , dan jarak antara baut bantalan pada unit 1 hanger
lalah 206 mm yang dimana baut bantalan tersebut berfungsi sebagai pengunci
bantalan untuk menekan poros pada hanger agar putaran poros pada hanger dapat
berputar secara stabil dan maksimal, dan jarak antara hanger dengan rumah
konveyor bagian dalam ialah sekitar 275 mm
R =275

Dimana : R = jarak
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Gambar 2.11. Hanger

2.6. Persamaan Rumus untuk menghitung Cake Breaker Screw Conveyor

1. Untuk perhitungan beban bantalan dapat dihitung dengan rumus
menurut (Sularso,KiyokatsuSuga 1987) adalah sebagai berikut: adalah sebagai
berikut :

I O 2 = o A = YO (2.9)
Dimana :
P = Beban ekivalen dinamis (kg)
X = harga-harga yang ada pada tabel baris tunggal
V = faktor beban sama dengan (1)
Fr = beban radial (kg)
Y = harga-harga yang ada pada tabel baris ganda

Fa= beban aksial

2. Daya penggerak poros yang di transmisikan dapat di hitung dengan
rumus menurut ( Sularso, Kiyokatsu Suga 1987) adalah sebagai berikut :
PA = FC.P (KWt (2.10)

Dimana :



Pd = daya perencanaan ( kW)
Fc = faktor koreksi dari tabel

P = daya motor penggerak

3.Tegangan geser izin dapat dihitung dengan rumus menurut

(Sularso,Kiyokatsu Suga 1997) adalah sebagai berikut :

Ta= m
Ta = Tegangan geser yang di izinkan ( kg / mm?)
ta = Kekuatan tarik ( kg / mm?)
sf1 = Kekuatan yang diambil ( 6,0)

sf1 = Diberi alur pasak (2,0)

4. Gaya dorong Conveyor (Fa) dapat dihitung dengan rumus menurut

(Sularso, Kiyokatsu Suga 1997) adalah sebagai berikut :

— p
Fa= Tgu+ @ (0 ) USSR

F,= Gaya dorong (kg)

5. Beban ekivalen dinamis (Pr) dapat dihitung dengan rumus menurut

(Sularso,Kiyokatsu Suga 1997) adalah sebagai berikut :

pr
?x.v.fr F Y8 (2.13)

6. Beban Statis Ekivalen dapat dihitung dengan rumus menurut (Sularso,

KiyokatsugaSugal987) adalah sebagai berikut :

PO = XO.Fr + YO.Fa (KQ) ..oeviviiiiiii e (2.14)



Dimana :

Po = Beban radial ekivalen statis (kg)
Xo = Baris tunggal

Yo = Baris ganda

Fr = Beban radial (kg)

Fa = Beban aksial (kg )

7. Tegangan geser yang terjadi pada sisis ulir dapat dihitung dengan rumus

menurut (Joseph E, Shigley 1983) adalah sebagai berikut.

F = gaya yang diterima oleh ulir
h = tinggi sisi ulir =5,5 cm =55 cm

dr = diameter kecil ulir = 4,16 cm

8. Menurut (Hollowenko,1983) Torsi pengangkut beban dapat dirumuskan

sebagai berikut :

tana+ u/cos On

= T UTC |, .
T W[rm{l—utana/cosen} wrel (216)




BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan waktu
3.1.1. Tempat

Adapun tempat — tempat yang akan di jadikan tempat pelaksanaan
penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut :
1. Kampus Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Pada tempat ini penulis melaksanakan pengerjaaan skripsi berupa
pembimbingan dari dosen pembimbing, pengambilan refesensi di perpustakaan,
study literatur untuk pencarian bahan- bahan yang berkaitan dengan skripsi
bertukar pikiran dengan senior dan bimbingan skripsi.
2. PKS LNK Stabat

Pada tempat ini melakukan perencanaan data-data spesifikasi,
Performance dan kegunaan Cake Breaker Screw Conveyor serta meminta
bimbingan dari karyawan-karyawan PKS LNK Stabat yang berada di J.I Gohor

Lama.

3.1.2.Waktu

Adapun pelaksanaan penelitian inipadapabrikkelapasawit PKS LNK
Stabat pada semester sembilan tahun ajaran 2016-2017 refrensi judul agustus,
padapengajuan judul pada tanggal 28 juli 2017, penulisan skripsi pada tanggal 4
agustus 2017, survei ke PKS LNK Stabat pada tanggal 23 agustus s/d 13
september 2017, pengambilan data spesifikasi 15 agustus 2017, pembuatan

laporan bulan oktober s/d desember, selesai seminar pada bulan juni.



Tabel 3.1. Jadwal Kegiatan

No BULAN /TAHUN
2017/2018
KEGIATAN

7 8 9 10 |11 |12 |6 7 8

1 | Refrensi Judul

2 | Pengajuan Judul

3 | Penulisan Skripsi

4 | Survei Pabrik

5 | Pengambilan data

6 | Pembuatan laporan

7 | Seminar

8 | Sidang

3.2. Material Yang Diangkut
Berdasarkan Peninjauan efek pada konveyor dan banyaknya muatan pada

material yang diangkut perlu dilakukan, dalam perencanaan konveyor, material
yang diangkut adalah yang termasuk dalam klasifikasi beban tumpukan (Bulk
Load) yaitu Nut dan Fiber (serabut) yang sudah di pisahkan dari buah kelapa
sawit. Adapun faktor material yang diangkut oleh conveyor sebagai berikut :

a) Tidak terlalu berat

b) Material tidak abrasive

c) Butiran atau gumpalan kecil

d) Beratnya 60 Ib



Bentuk dan ukuran material yang di angkut merupakan faktor penting
yang berhubungan langsung dalam merencanakan efisiensi sebuah Screw
Conveyor dari hasil perecanaan yang dilakukam, pada PKS LNK Stabat diperoleh,
bahwa material biji kelapa sawit (Nut) dan serabut (Fiber) dari buah sawit yang
berjenis jenis Tenera.

Kelapa sawit jenis Tenera biasa ditanam di perkebunan kelapa sawit dengan ciri-
ciri :

a) Ciri-ciri, daging buah sedang (60-96%)

b) Tempurung tipis (3-20%)

c) Biji sedang (3-15%)

d) Diameter biji (8-14mm)

Jika dilihat menurut tingkat ketebalan cangkang dan daging buah, maka
kelapa sawit bisa dibedakan menjadi tiga jenis. Di antaranya adalah kelapa sawit
dura, kelapa sawit pisifera, dan kelapa sawit tenera. Ketiga jenis buah kelapa sawit
tersebut mempunyai daging buah dan biji yang berbeda untuk mengasilkan kadar

minyak yang tinggi untuk prosesnya produksi kelapa sawit.

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Data-data sfesifikasi Screw Conveyor di peroleh melalui perencanaan pada
lokasi yang tertera pada bab 1.2. yaitu melalui perencanaan pada sfesifikasi yang
terdapat pada bagian mesin Screw Conveyor dan rumus rumus perancangan
elemen-elemen mesin bersumber dari referensi-referensi terutama buku pesawat-
pesawat pengangkat karangan hollowenko dan Sularso serta diktat dari dosen
mata kuliah pesawat angkat, internet, Searcing, tinjauan lapangan dari beberapa

pakar pesawat angkat.



3.4. Metode Perencanaan

Metode perencanaan ini meliputi beberapa tahap perencanaan, yaitu :
Tahap 1 : Study Literatur/Referensi

Study literatur/referensi adalah dengan cara memaparkan teori dasar serta
rumus-rumus dan perhitungan-perhitungan yang berkaitan dengan cake breaker
SCrew conveyor.
Tahap 2 : Melakukan Survey

Melakukan survey adalah dengan cara melakukan survey/melihat secara
langsung di pabrik kelapa sawit (PKS) di PT. Langkat Nusantara Kepong, Stabat,
Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara.
Tahap 3 : Perencanaan Konstruksi

Perencanaan konstruksi adalah dengan cara pemilihan material yang dapat
berdasarkan konstruksi mesin serta perhitungan komponen-komponen utama cake
breaker screw conveyor
Tahap 4 : Pengolahan Data

Pengolahan data adalah merupakan hasil dari kegiatan suatu pengolahan
dalam bentuk tertentu atau menyimpan hasil akhir suatu pengolahan yang efektif.
Tahap 5 : Hasil Perencanaan

Daril hasi perencanaan ini akan dilakukan analisa dan kesimpulan yang
akan dikonsultasikan pada pembimbing agar mendapatkan kritik dan saran yang

membangun hasil yang baik.



3.4.1. Diagram Alir Perencanaan

Adapun hasil penelitian diatas dapat disimpulkan dalam diagram alir sebagai

A 4

Study literatur

berikut:

Melakukan survei

A 4

Pengambilan data spesifikasi

\ 4
Perencanaan kontruksi
Cake Breaker Screw
Conveyor

A 4
Pengolahan data

y

Hasil & kesimpulan

A 4

Gambar 3.1 Diagram AlirPenelitian




4.1. Daya Motor Yang Direncanakan

Pada alat perencanaan motor penggerak untuk pengoperasian screw
Conveyor ini digunakan transmisi roda gigi,daya perencanaan 22 kw dapat dari
hasil survey yang dilakukan pada saat penelitian. untuk itu pada sistem transmisi
ini dipilih berdasarkan persamaan.

Pd =fc. (kw)

Tabel 4.1 Faktor — faktor koreksi daya yang akan di transmisikan fc

Daya yang akan di rencanakan Fc

Daya rata — rata yang di perlukan 1,2-2,0
Daya maksimum yang di perlukan 0,8-2,0
Daya normal 1,0-15

Sumber :Sularso, Kiyokatsusuga 1987.

Dimana:

Pd= daya perencanaan dapat 22 (kW)

Fc= faktor koreksi daya ( dapat dipilih =1,2)
Maka :

Pd =22x10

=22 kw




T ni
_ 1000] (2.71.%)

Pd
102
1500
_ (0,00974)(2.3,14°22°)
102
0,015
102
= 0,14 kw
Dimana

Pd = daya motor yang direncanakan

=22 kw

Nrek — total =efisiansi mekanisme pengangkat sebesar 0.98 maka dari tabel
daya motor penggerak :
p = Daya motor penggerak =10 hp

nl = Putaran motor penggerak = 1500 rpm

Diameter poros dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut :

1

Ds = (% xktC bexPxnxT)5 (mm)
Dimana :
kt = (diambil 3.0)

Cb =12 2.3 (diambil 2.0)

T = momen torsi yang terjadi

= 9,74x10°22 (kg.mm)
nq

P = daya poros penggerak konveyor

=14kw=15hp



n = putaran poros penggerak konveyor

= 1500 rpm (diambil dari data)

15
T =9,74 x10 ——
1500

= 14300 kg/mm

Maka :

51
ds = (5 z x3.0x2,0x14300)

= 79560 mm

4.1.1. Perencanaan Diameter Ulir Konveyor

17m

v

A

N

i

picth

A

Gambar 4.1 Ulir Konveyor

Diameter rata-rata ini dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut :

dm=d—1—h
m= 12

=50 =1(22,91)

=11,22 cm

Y




Maka diameter kecil dapat dihitung dengan persaman berikut :

50
12

=4,16 cm

Kecepatan dorong muatan dapat dihitung dengan persamaan berikut :

Dimana :

P = jarak antara puncak ulir
=47cm=0,47m

n = putaran poros penggerak konveyor

=70 rpm

Maka :

0,47x70

V =
60

0,54 m/s

Massa muatan Parameter screw dapat di hitung dengan persamaan berikut:

_ @
am = 5oy ko/m)

Dimana :
Q = kapasitas konveyor = 60 ton/ jam

\Y/ = kecepatan dorong = 0,54 m/s



Maka hasil muatan permeternya :

60

Im =5 6x054

=54kg/m

Untuk mencari kapasitas hasil Screw Conveyor sebagai berikut:

_ qmx 3600
v

Maka

_5,4x3600
"~ 0,54

= 36000 ton / jam

Gaya aksial yang terjadi pada screw :

F=qgmL.Fs
Dimana :
gm = Jumlah muatan permeter kg / m
L = Panjang lintasan konveyor
Fr = gaya gesek material = 0,85 ( di rencanakan )
Maka :

F =54x17x0,85

= 78,03 kg

Didalam perencanaaan ini, ulir yang digunakan adalah jenis plat ulir
trapesium yang berbentuk cincin/ ring yang telah di normalisasikan dengan uraian

sebagai berikut :



Diameter dalam : 41,6 mm, Diameter luar : 500 mm
Sudut aksial ulir () adalah 30°

Koefisien gesek : untuk sisi ulir = 0,12

¢ : P
ga " 2.t.dm
~ 47
©2.3,14.112,2
=8279,238
Tga =0,12
A =74°
Tga 6n =tg fcos a
=1tg 30.cos 7,4
sin 30
= Xcos 7,4
cos 30

cos (gx 30")
= ———=——=Xcos 7,4
cos 30

_cos 0,78

——Xco0s7,4
cos 30

=0,78x 1,14 = 0,8892
Tga 6 n =0,8892

0,8892
n=
tg 7,4

~0,8892
" 6,8465

=0,13"



4.2. Tegangan — Tegangan Yang Terjadi Pada ulir

Tegangan geser yang terjadi pada sisi ulir :

el
dimana :
F = gaya yang diterima oleh ulir
h = tinggi sisi ulir =5,5 cm =55 mm
dr = diameter kecil ulir=4,16 cm = 41,6 mm
maka :
2x78,03

 3,14x41,6x55

=102 kg / m?

Tegangan geser yang terjadi pada dasar ulir :

S

m.d.h
dimana :
F = gaya yang diterimah oleh ulir
h = tinggi ulir=5,5cm =55 mm
d = diameter besar ulir = 50 cm = 500 mm
maka :

2x78,03

~ 3,14x500x55

=180 kg / m?



4.3. Perencanaan Lebar Rumah Conveyor ( Trough U atau palung)
Pada perencanaan rumah Screw Conveyor ini. Menggunakan plat baja

dengan ketebalan 5 mm, adapun sketsa dan ukuran — ukurannya adalah sebagai

berikut :
Keterangan :
L = panjang rumah konveyor
=1700 cm
ds = diameter poros konveyor
=62,72 mm
d = diameter besar ulir konveyor
=50cm
Ci = Clearence ( jarak diameter ulir dengan rumah konveyor )

=1 cm ( di rencanakan )

Maka lebar rumah konveyor (B) dapat di hitung dengan persamaan
sebagai berikut :

B =0,5mmd

.d
=—xd
12
3 3,14 x 50
12

x 50

=655 cm

4.4. Perencanaan Sistem Transmisi Untuk Konveyor
Untuk memindahkan putaran motor ke poros penggerak di rencanakan

menggunakan sistem transmisi roda gigi dan di sesuaikan dengan kebutuhannya



Dalam perencanaan konveyor ini di rencanakan roda gigi lurus yang
digunakan untuk memindahkan gerakan putaran antara poros — poros sejajar

sebagai berikut :

4.5. perencanaan Transmisi Roda Gigi I, 11 dan 111

Sistem transmisi pada konveyor dengan menggunakan roda gigi lurus
didapat untuk roda gigi | Putaran motor listrik n; = 1500 ) rpm Untuk roda gigi 11
dan Il putarannya sama, karena roda gigi Il dan Il berada pada poros yang
sama, dengan menggunakan persamaan (Sularso kiyokatsuga 1987) perbandingan

transmisi maka putaran roda gigi Il dan 111 adalah sebagai berikut :

ny 2z
n; - Z3
Dimana :
Ny = Nmotor = Putaran motor listrik = 1500 rpm

Ny = Ngonveyor = PUtaran poros penggerak konveyor = + 70 rpm ( data )

. Nmotor
Rasio =———
Nkonveyor

1500

70

=21,42 rpm

Maka putaran roda gigi Il dan 111 adalah sebagai berikut :

My 2142

n;
Maka :

1500
——x 21,42



n; =458
ny  =nyy =458 rpm

4.6. perencanaan Transmisi Roda Gigi 111 dan IV adalah :

Untuk putaran roda gigi IV dengan putaran poros pengerak konveyor
karena roda gigi IV terletak satu poros dengan poros penggerak konveyor.

Dengan menggunakan persamaan perbandingan transmisi, maka putaran
roda gigi 1V adalah sebagai berikut :

N motor

=21,42

k Konveyor

N motor
N, =—2or
v 21,42

_ 1500

21,42

=70,028 rpm

Tabel4.2 ukuran-ukuran utama roda gigi :

Jarak bagi tor=m.w
Tebal gigi t1 = %
Lebar gigi b, =2m.m
Tinggi kepala gigi ( adendum) hy=m=2mm
Tinggi kaki gigi ( dedendum ) hs=1,25m=2,5mm
Tinggi profil gigi h=hg+hs
Kelonggaran puncak gigi Ck=0,25mm
Diameter Lingkaran jarak bagi dor=m.Z;




Diameter Lingkaran kepala dii=(Z;+ 2)m

Diameter Lingkaran Dasar dg1=Zj.Mmcosa

Sumber : Sularso, Kiyokatsuga Suga 1987

4.7. Perhitungan Roda Gigi Lurus

Susunan roda gigi yang di rencanakan adalah sebagai berikut:

1. Roda gigi | = Roda gigi | terletak pada poros |
2. Roda gigi Il = Roda gigi Il terletak pada poros 2

3. Roda gigi Il = Roda gigi Il terletak pada poros 3

4. Roda gigi IV = Roda gigi IV terletak pada poros 4

Bahan yang dipakai roda gigi lurus ini di rencanakan dari baja Carbon
S45C dengan data sebagai berikut :
Op = Kekuatan tarik 58 (kg/mm2)
Hpg = Kekerasan ( Brinell) 167 — 229 (kg/mm?2)
o, = Tegangan lentur yang di izinkan 30 (kg/mm?)
4.7.1. Roda Gigi |
a. Jarak bagi ( ty; )
m.m
to1=2 X 3,14
to1= 6,28 mm
b. Tebal gigi (tgq)
pP1
2
828
91 2



tg1= 3,14 mm
c. Lebar gigi (b )
2.m.m
b,;=2x3,14x 2
b; =12,56 mm
d. Tinggi kepala gigi (adendum = hy; )
hii=m=2mm
e. Tinggi kaki gigi ( dedendum = h ¢, )
hs1=1,25m=25mm
f. Tinggi profil gigi ( h; )
hi1+ b
h,=2+25
hy=45mm
g. Kelonggaran puncak gigi ( C )
C,=0,25.m
C,=0,25X 2
Cr, =0,5mm
h. Diameter Lingkaran jarak bagi ( dy; )
Dimana :Z;
Maka :dgy;
m.Z,
=17 buah direncanakan
do1=2x 17

dp1=34 mm



i. Diameter Lingkaran kepala ( dj; )
(Z;+2)m
dy=(17 +2).2
dg1= 19,2 mm
J. Diameter Lingkaran Dasar ( dg4 )
Z.mcosa
dg,1=17 .2 .cos 20
dg1=31,95 mm
4.7.2. Roda Gigi Il
Untuk roda gigi Il pada putaran transmisi dapat di cari jumlah gigi ( Z2)

dengan persamaan :

nyxZzZp
Z2 =
n;

_1500x 17

- = 36 gigi

a.Diameter Lingkaran jarak bagi ( dy; )

doz=m. Z,
do,=2 X 34
dy,= 68 mm

b. Diameter lingkaran kepala ( dj, )
diz=(Z;+2)m
dy;=(36+2)x2

dy, =76 mm



c. Diameter lingkaran dasar ( d, )
dg,=(Z,.m)cosa
dg,= (36 x2) cos 20
dg,= 67,65 mm

d. Jarak bagi ( tyz)
tox= M.
to;=2 X 3,14
to2=6,28 mm

e. Tebal gigi (42 )

tyo= 3,14
f. Lebar gigi (b, )
b,=2.m.m
b,=2x3,14x2
b,=12,56 mm

g. Tinggi kepala gigi ( adendumhy, )
hy,=m =2

h. Tinggi kaki gigi ( dedendumhy, )
hs,=1,25m
hs=1,25x2=25mm

I. Tinggi profil gigi ( h, )
hy=m+ h 3

h,=2+25=45mm



J. Kelonggaran puncak gigi ( Cy )
Ck: 0,25 m

Cr,=0,25x2=0,5mm

Jarak sumbu poros antara roda gigi | dan roda gigi Il :

ZIXZZ
2

(m)

I

17+36
2

(2)

=53 mm

4.7.3. Roda Gigi Il
Jumlah gigi pada roda gigi Il adalah :
Z5= 18 buah ( direncanakan )

a. Diameter Lingkaran jarak bagi ( dy3)
doz=m. Z3
do3=2,18 =36 mm

b. Diameter lingkaran kepala ( dy3 )
diz=(Z3+m)m
drz= (18 +m) 2
dj3=40 mm

c. Diameter lingkaran dasar ( dy3 )
dg3=2Z3.m. cosa
dg3=18 .2 .cos 20

dg3= 33,83 mm



d. Jarak bagi ( t,3)
toz3= M.
t,5= 2. 3,14 = 6,28 mm

e. Tebal gigi (t3)
t;= 3,14 mm

f. Lebar gigi ( b3 )
b;= 12,56 mm

g. Tinggi kepala ( h,3)
hgz=m=2

h. Tinggi kaki gigi ( hs3 )
hs3=2,5mm

i. Tinggi profil gigi ( h3 )
h;=4,5mm

j. Kelonggaran puncak gigi (Ck )
Cr=0,5mm

4.7.4. Roda Gigi IV

Jumlah gigi pada roda gigi IV adalah :

D
Z4:£
m

_36 _ 18 giai
==, —Legal
a. Diameter lingkaran jarak bagi ( dy, )

dou=M.Z4

dos=2 %18 =36 mm



b. Diameter lingkaran kepala ( dy, )
dia=(Z4+2)m
drs=(18+2)2
dys=40 mm

c. Diameter lingkaran dasar ( dg4 )
dgs=Z4. m. cos a
dg,=18,2 cos 20
dg,= 33,83 mm

d. Jarak bagi (ty4)
tos= M.
tosa= 2% 3,14 =6,28 mm

e. tebal gigi ( tg4 )
Py
tgs= ' =314 mm

f. Lebar gigi ( by )
b,=2.m.m
by=2x3,14% 2
b,= 12,56 mm

g. Tinggi kepala gigi ( Ay, )
hga=m=2

h. Tinggi kaki gigi ( hss )
hps=1,25. M

hss=2,5 mm

i. Tinggi gigi (hy )



hy=hgs + hsy
h,=2+25=45mm

J. Kelonggaran puncak gigi ( Cy, )
C,=0,25m

Cr,=0,25x2=0,5mm

Perhitungan jarak sumbu poros antara roda gigi 111 dan roda gigi IV

adalah :

Z1+ 27,

a, =—_—(m)
_18+18
=——(2)
=36 mm

n, = efisiensi roda gigi = (0,98 - 0,99 )

P =7x0,98 = 6,86 kW

Py

T =(9,74x10)—

np

6,86
=(9,74x10) —

70
=9,5452 kg/mm

Karena jumlah roda gigi | 17 buah. Harga Y sebesar ( 0,302 ) maka
kecepatan keliling roda gigi | dapat dihitung dengan rumus :
Dimana :
v = kecepatan keliling ( m/s)

doz = diameter jarak bagi (mm)



n = putaran ( 70 rpm)

m.do3.n
V =
60000

3,14x36x70
60000

=0,12 m/s

Dari kecepatan yang diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
kecepatan yang terjadi oleh kedua roda gigi adalah kecepatan putaranya rendah

dengan faktor dinamis :

Tabel4.3 Faktor dinamis fv

Kecepatan rendah v = 0,5 -10 m/s 5
h=im
Keceptan sedang v = -20 m/s f, = 5
6+v
Kecepatan tinggi v = 20 — 50 m/s f, = 5_5\/_
55+ Vv

340,13

=1,13 m/s

Fb Besarnya beban lentur yang diizinkan ( kg / mm ) adalah :
Fb =t,.m.Y.f,

1), = Kekuatan tarik ( kg / mm?)




m = Besarnya modul ( 2)

Y = Faktor bentuk gigi

f»,= kecepatan rendah 1,13 m/s
=58.2.0,302.1,13

= 39,58 kg/mm?

Beban perlebar gigi dimana faktor tegangan kontak ( Kh ) = 0, 053 kg/

mm?2 maka dapat dihitung sebagai berikut :

_ 2.7,
2x36

=1,13.0,053 . 34
17+36

= 44,62 kg/ mm?

Gaya tangensial pada roda gigi Il dan Il adalah :

102. pd
v

F; =

102.10
0,13

= 7846,1 kg

Sudut tekan roda gigi a = 20°
Fr = Ft .tga
= 7846 .tg 20°

= 2855,71 kg

Tegangan tarik pada roda gigi adalah :



Ft

gy =
B.m.y.Fv

B 7846
© 655.2.0,302.1,12

= 8,103 kg / mm?

Dari perhitungan yang diperoleh bahwa
o, = opatau 58 kg / mm? > 8,103 kg / mm?
Maka kontruksi aman terhadap tegangan tarik.

Maka daya yang di transmisikan pada roda gigi I11 dan roda gigi IV adalah
P =T.n,
Dimana :

n = Efiensi roda gigi = (0,98 — 0,99)

p

Py =7x0,98 = 6,86 kW

np
T =(074x10%) >

)

6,86

= (9,74 x 102)

=139,14 kg / mm
Karena jumlah roda gigi Il adalah 36 buah, dengan harga Y sebesar 0,308

maka kecepatan keliling roda gigi Il dapat dihitung dengan persamaan sebagai

berikut :
T .d03 n
V] -
60000
_ 3,14 .36.70

=—=0,13m/s
60000



Dari kecepatan yang diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan bahwa

kecepatan yang terjadi Oleh kedua roda gigi adalah kecepatan rendah dengan

faktor dinamis :

Fb

Ft

Fr

340,13

=1,13 m/det

Besar beban lentur yang diizinkan adalah :

2,7
=Fv .Kh .dmﬁ
2.18
18+18

=1,13.0,053. 36

=21,56 kg / mm2
Gaya tangensial pada roda gigi 11l dan IV adalah :

102 .pd
v

102x10
~ 0,13

= 7846 kg

Sudut tekan gigi (a ) = 20°

Gaya tekan dapat dihitung sebagai berikut :
= Ft .tga
= 7846 x tg 20°

= 2855,710 kg



Tegangan tarik pada roda gigi dapat dihitung sebagai berikut :

_ Ft
_mexYva

Tp

B 7846
~ 655x2x0,308x1,13

= 8,338 kg / mm?
Dari perhitungan yang di peroleh bahwa :

Tizin = Tp atau 30 kg / mm2 > 8,338 kg/mm?

4.8. Perencanaan Poros pada roda gigi

Merencanakan poros pada roda gigi dalam memmindahkan daya dan
putaran dari motor penggerak. Poros yang di dorong oleh motor penggerak atau
roda gigi bergerak untuk melanjutkan keporos lainya.
4.8.1. Perencanaan Poros |

Roda gigi | terletak pada poros I , dimana poros | memindahkan daya dan
putaran dari motor penggerak, besar momen torsi yang terjadi dapat di peroleh
dari rumus dengan persamaan sebagai berikut :

pdy

My =9,74x105
nq

7
- 5
=9,74x 10 1500

= 4734,72 kg/mm
Bahan untuk poros | dipilih dari baja karbon untuk kontruksi mesin
dengan lambang S 55 C, kekuatan tarik 66 kg / mm?

Maka :

Tegangan geser izin ( 74 ) adalah :



Dimana :

Tp = kekuatan tarik bahan ( Kg/mm)
66

‘9 T60x20
= 5,5 kg/mm?

Tegangan puntir izin yang terjadi ( 7, )

’l'p = Tg
1,33 @

Dimana :
a = faktor konsentrasi tegangan

=1 (untuk baja)
Maka :

5,5

fr T133x1

= 4,13 kg/ mm?

Syarat poros agar aman terhadap tegangan puntir adalah tengan puntir izin

( T4 ) harus lebih besar dari tengangan puntir yang terjadi maka dapat dihitung
dengan persamaan sebagai berikut:

51
ds = |— thbexT] Y3mm

Ta
Dimana :
Kt = (diambil 3,0)
Cb  =1,2-23(diambil 2,0)
‘T,  =tegangan geser 5,5 kg / mm?

T = momen torsi rencana = 4545,33 kg/mm



)

1/3

ds = xKtxC be] mm

Ta

= 25,288 mm

Dengan menyesuaikan standar dimensi poros yang terjadi.Maka diameter
poros roda gigi | direncanakan 30 mm.

Sehingga tekanan puntir yang terjadi adalah :

_ 454533
e 3,14 (30)2.4,13
= 6,85 kg / mm?
dimana :
pd, = daya perencanaan pada poros 2

4.8.2. Perencanaan poros 2

Roda gigi 1l terletak pada poros 2, sehingga besarnya putaranya roda gigi
Il sama dengan roda gigi Ill yaitu yang diperoleh dari perbandingan putaran
transmisi yaitu 458 rpm, pada proses reduksi putaran roda gigi | terhadap roda
gigi Il terjadi kerugian daya akibat gesekan pada sistem transmisi sehingga
efisiensi mekanis adalah 98%.

Maka besarnya daya poros 2 adalah :
pd, =985Xpd;

=0,98 x 7 kW = 6,86 kW

d
Mt, =974 x 105 222
np

6,86
=9,74 X 10°——
70



= 95452 kg / mm

sama dengan poros |, agar poros aman terhadap tegangan puntir adalah
tegangan puntir izin (z,)

Tegangan puntir izin ( 7, ) pada poros ini sama dengan poros |, yaitu 4,13
kg/mm?2 hal ini disebabkan bahan poros 2 sama dengan poros I, agar poros aman
terhadap tegangan puntir adalah tegangan puntir izin adalah sebagai

berikut :

ds = [i—: x Kt x Cbe]l’3 mm
Dimana :

Kt = (diambil 3,0)

Cb  =1,2- 2,3 (diambil 2,0)

P = daya poros konveyor = 954552 kg/mm
Tq = tegangan geser 5,5 kg / mm?
51
ds :Ex3,0x2,0x95452 B (mm)
=53,10 mm

Dengan menyesuaikan standart dimensi poros yang terjadi, maka diameter

poros roda gigi 2 direncanakan 53 mm .

Sehingga tekanan puntir yang terjadi adalah :

Mtj
T, =——>
P mds3

95452 x 4,13

T, T

3,14 x 532



= 44,69 kg/mm?
4.8.3. Perencanaan Poros 3

Poros 3 berfungsi sebagai tempat bertumpunya roda gigi 1V dimana
putaranya adalah 70 rpm.Roda gigi 1V mereduksikan daya dan putaran dari roda
gigi Ill. Syarat agar poros aman terhadap puntir yang terjadi adalah tegangan
puntir izin ( 7, ) harus lebih besar atau sama dengan tegangan yang terjadi ( 7, )

pada persamaan ( 3.3 ) adalah sebagai berikut :

Dimana :
d
Mt, =9,74x 105253
ns
Pds =98,5x pd2
=0,98 x 6,8 KW

= 6,72 KW
Maka momen torsi pada poros 3 :

6,72
=9,74 x 10°——
70

= 93504 kg / mm

Tegangan gesr izin ( 7, ) dapat dihitung dengan persamaan sebagai

berikut :

2
T =
7 sf1xsfz

Untuk poros 3 dipilih bahan dari baja paduan untuk poros dengan lambang

SNC3 yang mempunyai kekuatan tarik 95 kg/mm2,

sf, =60



sf,  =2,0(diberi alur pasak )

Maka :
95
‘9 T60x20
= 7,916 kg / mm?
Tegangan puntir yang di izinkan ( 7,, )
__ "9
" T133xa
a =1 (untuk baja)
Maka :
7,916
‘L'p =
1,33x 1
= 5,95kg/mm?
51
ds === xKtxChxT|"*mm
Td
Dimana :

Kt = (diambil 3,0)

CB  =12-2,3(diambil 2,0)

Ty = tegangan geser 7,916 kg / mm?
T = momen torsi rencana = 93504 kg / mm
ds = |2 x 3,0 x 2,0 x 93504| */* (mm)
7,916
=71,23 mm

Sehingga tegangan puntir yang terjadi adalah :



93504 x 4,13

=314 (75) =0,29 kg / mm?

Tp
4.9. Perhitungan Bantalan

Untuk pemilihan bantalan dapat didasarkan pada beban yang diterima oleh
Cake Breaker Screw Conveyor ini, beban yang diterima bantalan adalah beban
radial dan beban aksial. Tetapi pada dasarnya beban radial yang terjadi cukup
besar, maka bantalan yang di pilih adalah bantalan gelinding peluru baris tunggul,
dengan tipe 6209 yang artinya 6 menunjukkan type dari bantalan gelinding peluru
baris tunggal, sedangkan 2 menunjukkan jenis dari ketahanan bola bantalan
dengan ketahanan medium, dan untuk 09 merupakan kode diameter dari bantalan

lambang pada poros Cake Breaker screw Conveyor.

Berat poros diketahui melalui dari perhitungan sebagai berikut :
TL'.d3
Wy = (L)(y)

Dimana :

Ds = Diameter poros Conveyor



=62,72 mm

14 = 7,85 x 10% kg/ mms3 ( untuk bahan baja )
L = panjang poros = 17000 mm
Maka :
W, = 52 'O’f62722 17.7,85.10°
= 412,09 kg

Beban radial ( Fr ) yang diterima masing — masing bantalan dapat
diketahui melalui persamaan sebagai berikut :

W,
Fr =Zo + TP

412,09

=0,6+

= 206,64 kg

Beban statis ekivalen yang dihitung degan menggunakan persamaan

sebagai berikut :

Po = Fr.Fa + Yo.Zo (kg)

Dimana :

Po = Beban radial ekivalen statis ( kg )

Fa = gaya dorong ( kg )

Z0 = faktor beban radial ( untuk baris tunggal = 0,6 )

Yo = Faktor beban aksial ( untuk baris tunggal = 0,5)
Sehingga beban ekivalen pada bantalan adalah :

Po =1x0,54+0,5x0,6



Po  =0,84kg

Beban nominal dinamis spesifik dapat di ketahui melalui sebagai berikut :

fn
c ==t
fo PO

Dinamis f, adalah faktor umur bantalan :

L
fn :5_:0 Untuk Ln merupakan yang direncanankan yakni 60.000
jam
Maka :
[60,000] 1/3
fn =|—
500

fn =40

Dan f,adalah faktor kecepatan putaran :

33,3
ool
Untuk :
n = Daya putaran poros penggerak konveyor (kW ) = %
% = Kecepatan dorong 0,54 ( m/det )
d = Diameter poros 62,72 ( mm)
Maka :

14.(0,54)

n

= (314).(6272)

=151,0 rpm

[33,3] 1/3
A
n



33,3
fn =
151,0

fn =0,22 m/s
Maka umur bantalan dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut
C\ 102
o =(3)
P/ 60.n
Dimana :

56,42 102
Lh = = 20,99
0,576/ 60.128,6

Untuk perhitungan beban bantalan dapat di hitung melalui persamaan
sebagai berikut :
P =XY.Fr+Y.Fa

Dimana perhitungan diatas diketahui C >Cy , maka bantalan jenis ini aman
untuk digunakan.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, bantalan yang digunakan adalah
dipilih bantalan gelinding atau bantalan peluru baris tunggal dengan nomor 6209

yang memiliki dimensi sebagai berikut :

Diameter dalam (d) =45 mm =0,45m
Diameter luar (D) =105 mm =1,05m
Lebar bantalan (b) =25 mm =0,025 m

Beban dinamis spesifik (C) =2570Kg  =25186 N
Beban statis spesifik (Co) =1880Kg  =18424 N
Gaya tangensial pada roda gigi dari hasil perhitungan halaman sebelumnya

= 7846,1 Kg



Fr =ft .tga
=7846,1xtg a

= 136954 kg

41
Kedalaman ulir = ? =20 mm

do x 20
2

Rm =

50x 20

=500 mm

Maka beban ulir=W =W.Fc
= 36000 x 1,0 = 36000 kg
Torsi mengangkat beban andalan dapat dihitung sesuai dengan persamaan sebagai

berikut :

tana + u/ cos Qn) N
.rc
1-u tana/cosén H

T:W(rm(

Dimana :

T = Torsi yang terjadi pada ulir

wW = beban yang diterima oleh batang ulir total ( kg )
I = 36000 kg

Rm  =jari—jari ulir = 500

F = Koefisien rata — rata = 0,13
a = Sudut helip ulir rata — rata = 14,03
c = Koefisien gesek pada gerak pada kerah =0

rc = sudut antara tangent pada profit / ulir = 30



C = jari — jari efektif

¢ _ P
ga T 2.mdm
3 40
©2.3,14.112,2
=7046,16
tga =0,12
a =74
tgaldn =tg 6 .cos a
=tg30cos7,4
sin 30
= Xcos7,4
cos 30

_ cos(gx 30")

=—=—=Xxc0s74
cos 30
cos 0,78
=————Xxcos7/4
cos 30

=0,78 x 1,14 = 0,8892 m?



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Sesuai fungsi memindahkan Nut dan Fiberserabut yang sudah di press
pada mesin penggempaan (press) dengan kapasitas 60 Ton/Jam maka di
rencanakan pesawat pengangkutkonveyor (Conveyor)

Berdasarkan perhitungan dan perencanaan yang di lakukan sebelumnya
maka di hasilakan kesimpulan sebagai berikut :

1. Spesifikasi Perencanaan :

a) Jenis konveyor = Skrup Conveyor (Conveyor Screw)
b) Jenis material yang digunakan = Nut dan Fiber (serabut)

c) kapasitas konveyor =60 Ton/Jam

d) panjang lintasan konveyor =17m

2. Kontruksi Konveyor :

a) Daya motor penggerak =10 hp

b) Putaran motor penggerak (Nm) = 1500 rpm
c) Putaran poros penggerak (Np) =70 rpm

d) Diameter poros penggerak (Ds) = 62,72 mm
e) Tebal plat ulir konveyor =5mm

f) Jari—jari ulir (rm) =300 mm
g) Lebar rumah Konveyor =655 mm

3. Sistem transmisi :
a) Diameter poros | =30 mm

b) Diameter poros Il =53 mm JIS G 4051 S50 cc



c) Diameter poros IlI =75 mm

d) Beban poros IV =JIS G 4102 SNC3

e) Diameter poros Il =53 mm

f) Bantalan = bantalan gelinding
g) Jenis bantalan = pelurus baris tunggal
h) Nomor bantalan = 6209

4. Perawatan Screw Conveyor

a) Pembersihan = rumah dan screw

b) Sistem transmisi roda gigi = SAE(Society Of Autotive Engginers)
5.2. Saran

Dalam perencanaan mesin screw conveyor ini belum dikatakan lebih

sempurna. Hal ini dikarenakan dengan terbatasnya jam perkuliahan tentang screw
Conveyor dan pengetahuan penulisan tentang Cake Breaker screw conveyor maka
untuk itu penulis mengaharapkan adanya penyepurnaan dari rekan-rekan
mahasiswa yang membahas hal yang sama, semoga tugas akhir ini berguna untuk
Kita semua.
Untuk memperpanjang usia pemakaian Cake Breaker Screw Conveyor ini perlu

dilakukan perawatan dan perbaikan-perbaikan antara lain :

a. Perawatan yang dilakukan secara rutin yaitu dengan cara melakukan
pemeriksaan ketahanan bantalan, pemberian pelumas pada gantungan dan
roda gigi dll.

b. Perawatan yang dilakukan secara berkala yaitu dengan cara melakukan

pemeriksaan pada bagian-bagian dari Cake Cake Breaker Screw



Conveyorsesuai dengan umur dari masing-masing bagian/komponen yang

terdapat pada Screw Conveyor.
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